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Abstract
This research was motivated by the large number of students who did not attend muhadharah activities. When
muhadharah took place there were still many students playing around and not paying attention to their friends
who were appearing in front. Some students lack critical thinking skills, such as some students who cannot ask
and answer questions that require explanation or challenge from the teacher. The research aims to find out how
muhadharah activities are implemented in developing students' critical thinking skills and what are the
supporting and inhibiting factors for muhadharah activities in developing students’ critical thinking abilities at
the Ainul Yagin Batagak Modern Islamic Boarding School. The type of research used in this research is
descriptive qualitative research and is located at the Ainul Yagin Modern Islamic Boarding School, Batagak,
Kab. Agam. The research informants in this study were the female students and female students of the
muhadharah officers as key informants and the supporting informants were the muhadharah supervisors and
the school principal. The data collection techniques used are observation, interviews and documentation. Data
analysis uses the Milles and Huberman model, namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusions/verification. Based on the research results, it can be concluded that the implementation of
muhadharah activities in developing students' critical thinking skills at the Ainul Yagin Batagak Modern Islamic
Boarding School, is carried out once a week on Monday evenings from 20.00 to 21.00 after the evening prayer
is finished.
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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya santri akan tidak menghadiri kegiatan muhadharah, ketika
muhadharah berlangsung masih banyak santri akan bermain-main dan tidak memperhatikan teman akan sedang
tampil di depan. Sebagian santri kurang memiliki kemampuan berpikir kritis seperti sebagian santri tidak bisa
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan akan membutuhkan penjelasan atau tantangan dari guru. Penelitian
bertujuan buat mengetahui bagaimana implementasi kegiatan muhadharah dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis santri dan apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan muhadharah dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis santri di Pondok Pesantren Modern Ainul Yagin Batagak. Jenis penelitain akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif dan berlokasi di Pondok Pesantren Modern
Ainul Yagin Batagak, Kab. Agam. Informan penelitian dalam penelitian ini adalah santriwan dan santriwati
petugas muhadharah sebagai informan kunci dan informan pendukung adalah pembina muhadharah, dan Kepala
Sekolah. Teknik pengumpulan data akan digunakan adalah Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Analisis
data menggunakan model Milles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan muhadharah
dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis santri di Pondok Pesantren Modern Ainul Yagin Batagak,
dilakukan satu kali dalam satu minggu atas hari senin malam jam 20.00 sampai atas jam 21.00 setelah selesai
shalat isya.
Kata Kunci : Implementasi, Kegiatan Muhadharah, Berpikir Kritis
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PENDAHULUAN

Inti kewajiban orang akan penting merupakan beragama, bertaqwa, serta beribadah atas Allah
SWT. Seluruh ini cuma dapat direalisasikan lewat ilmu wawasan, serta ilmu wawasan didapat lewat
cara pembelajaran. Pembelajaran merupakan pemodalan sesuatu bangsa, pembelajaran ialah bekal
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hidup serta kehidupan orang di era saat ini serta era kelak, pembelajaran pula mempunyai akibat keatas
seluruh pandangan kehidupan.

Pembelajaran ialah perihal akan berarti buat perkembangan serta kesinambungan hidup orang.
Orang mendapatkan data serta wawasan akan bisa dipergunakan buat meningkatkan diri bersumber
atas keahlian serta peluang akan terdapat.

Hal berartinya pembelajaran ini, Islam selaku agama Rahmatan lil” alamin, mengharuskan buat
mencari ilmu wawasan lewat pembelajaran di dalam ataupun di luar pembelajaran resmi. Apalagi Allah
membuka turunnya Al- Qur’ an selaku prinsip hidup orang atas bagian akan menginstruksikan Rasul-
Nya, Muhammad SAW buat membaca serta membaca. Membaca ialah salah satu konkretisasi dari
kegiatan berlatih dalam pembelajaran. Serta dalam maksud akan amat besar, atas berlatih pula orang
bisa meningkatkan pengetahuannya serta sekalian membenarkan kehidupannya.

Alangkah berartinya berlatih, sebab di dalam Al- Qur’ an Allah berjanji dalam Q.S Al-
Mujadilah ayat 11 akan berbunyi: L o
Sy ladl ) 50 1y A& )il G i 875

Maksudnya:” Allah hendak menaikkan banyak orang akan beragama di antaramu serta
banyak orang akan diberi ilmu wawasan sebagian bagian"( Q. S Al- Mujadilah: 11).

Dalam bagian di atas menarangkan mengenai keistimewaan orang akan beragama serta pula
berpendidikan, Allah SWT sudah menjanjikan orang- orang akan beragama serta berpendidikan
hendak dinaikan derajatnya oleh Allah SWT. Jadi bisa disimpulkan kalau tujuan akhir pembelajaran
ialah aplikasi nilai- nilai akan direalisasikan dalam individu anak ajar atas rancangan pembelajaran
Islam akan sedemikian sempurnanya. Pembelajaran ialah kedudukan esensial dalam usaha
meningkatkan pangkal energi orang. Tiap pembelajaran tentu mempunyai tujuan akan mau digapai.

Ada pula tujuan pembelajaran ialah buat tingkatkan intelek, wawasan, karakter, adab agung,
keahlian buat hidup mandiri dan menjajaki pembelajaran lebih lanjut.

Salah satu infrastruktur buat memperoleh pembelajaran merupakan perguruan, terdapat 3
guna perguruan dalam pembuatan karakter anak, ialah: Awal, membagikan wawasan serta keahlian
akan dibutuhkan buat meningkatkan energi intelektual serta energi kebatinan supaya anak bisa hidup
pantas dalam warga, Kedua, membuat karakter anak supaya cocok atas nilai- nilai serta norma akan
terdapat dalam warga. Ketiga, meningkatkan kemampuan anak buat memahami keahlian serta
bakatnya, melestarikan kultur atas metode memberikan dari angkatan akan satu ke angkatan
selanjutnya.

Perguruan selaku badan pembelajaran ialah tempat berlangsungnya cara berlatih serta
penataran, tidak hanya itu perguruan pula ialah media melaksanakan upaya- upaya dalam
meningkatkan kemampuan akan dipunyai para siswanya.Tiap siswa mempunyai kemampuan,
kemampuan, atensi, serta intelek akan berbeda- beda. Hingga butuh sediakan media buat
meningkatkan kemampuan anak didik akan bisa dicoba atas dikala cara penataran ataupun luar
penataran( ekstrakurikuler).

Bagi Suryo Subroto ekstrakurikuler merupakan ialah aktivitas berlatih akan dicoba di luar jam
akan pelajaran lihat wajah, dilaksanakan di sekolah ataupun di luar sekolah buat meluaskan
pengetahuan ataupun keahlian akan sudah dipelajari dari bermacam mata pelajaran.

Dalam membina psikologis serta meningkatkan keinganan atas anak didik, seseorang guru
wajib membuat aktivitas ekstrakurikuler akan karakternya menolong anak didik buat menyesuikan
diri dalam melaksanakan sesuatu aktivitas alhasil kemampuan anak didik hendak telihat atas
kemampuannya akan dipunyai dalam orang tiap- tiap. Serta salah satu aktivitas ekstrakurikuler akan
bisa meningkatkan kemampuan santri merupakan Muhadharah.

Muhadharah berawal dari bahasa Arab ialah al- muhadharatu akan berarti khotbah, ceramah.
Khotbah ataupun ceramah ialah penyampaian buah pikiran, benak, ataupun data atas orang lain atas
cara perkataan atas tata cara ataupun metode khusus.

Dalam aktivitas muhadharah anak didik melaksanakan kegiatan berkhotbah ataupun berpidato
atas bermacam tema serta daya cipta tiap- tiap.

Bagi Hadi Rumpoko muhadharah dimaksud selaku ceramah, ialah pengungkapan pandangan
dalam wujud perkata akan ditunjukkan atas orang banyak ataupun artikel akan disiapkan buat
diucapkan dihadapan khalayak, atas arti supaya pemirsa dari ceramah mulanya bisa mengenali,
menguasai, menyambut dan diharapkan mau melakukan seluruh suatu akan sudah di informasikan
atas mereka.
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Muhadharah ialah aktivitas ekstrakurikuler aspek keimanan akan jadi salah satu program
aktivitas pengembangan diri buat melatih serta meluaskan keahlian berdialog partisipan ajar buat
tampak di hadapan khalayak. Dalam aktivitas muhadharah, anak didik dilatih buat tampak
mengantarkan pesan- pesan ajakan serta hasil olah pikirnya atas penuh yakin diri.

Muhadharah ialah sesuatu program ataupun cara pembinaan supaya ahli berdialog didepan
biasa spesialnya berpidato gguna mengantarkan ajaran- ajaran Isalam. Beriku salah satu sabda Allah
SWT dalam pesan Ali Imran bagian 104:

Maksudnya: Serta harusnya di antara kalian terdapat sekeluarga orang akan memanggil atas
kebajikan, memerintahkan( melakukan) akan jasa baik, serta menghindari dari akan mungkar. Serta
mereka seperti itu banyak orang akan asian.

Bagian diatas menarangkan butuh terdapatnya sekeluarga pemeluk Islam akan beranjak dalam
aspek ajakan. Sebab atas bagian ini menginstruksikan supaya pemeluk Islam jadi pemeluk akan
cerdas mengantarkan, mengajak, memanggil, serta menghindari atas akan mungkar serta mengajak
atas kebaikan.

Atas aktivitas muhadharah juru bicara ataupun pemateri mengantarkan buah pikiran,
pandangan serta data cocok atas tema ceramah akan hendak di informasikan. Supaya penerapan
aktivitas muhadharah bisa berjalan atas cara efisien, dibutuhkan perencanaan akan matang dari bidang
kemampuan rancangan modul, pemakaian metode dalam berpidato, dan kesiapan diri serta psikologis
pemateri ataupun juru bicara, buat tampak di dalam aktivitas muhadharah.

Atas begitu, muhadharah bisa dimaksud selaku sesuatu aktivitas akan dicoba buat melatih
keahlian berdialog dalam mengantarkan data, buah pikiran serta pandangan atas cara perkataan di
hadapan khalayak marak atas penuh yakin diri buat menggapai tujuan khusus. Aktivitas muhadharah
ialah aktivitas akan diselenggarakan diluar jam pelajaran akan tertera dalam program ialah salah
satunya dalam meningkatkan keahlian berasumsi kritis. Berasumsi merupakan sesuatu belas kasihan
serta anugerah dari Allah SWT akan atashya Diamembedakan serta meningkatkan bagian ataupun
peran orang dari semua ciptaan- Nya. Berasumsi kritis berlainan atas berasumsi lazim sebab
berasumsi kritis ialah berasumsi atas bagus serta merenungkan menelaah mengenai cara berasumsi
orang lain. Seluruh kegiatan psikologis akan menolong merumuskan ataupun membongkar
permasalahan, berasumsi Kritis( cara psikologis buat menganalisa data. Data akan diperoleh lewat
observasi, pengalaman, komunikasi, serta membaca.

Berasumsi kritis selaku cara aktif serta metode berasumsi atas cara tertib ataupun analitis buat
menguasai data atas cara mendalam alhasil membuat agama bukti data akan diterima ataupun opini
akan di informasikan. Cara aktif membuktikan kemauan ataupun dorongan buat menciptakan balasan
serta menggapai uraian. Atas berasumsi kritis hingga pemikir kritis menelaan cara berasumsi diri
sendiri serta cara berasumsi orang lain buat mengenali cara berasumsi akan dipakai telah betul( masuk
ide ataupun tidak).

Kalau pandangan kritis merupakan keahlian serta kecondongan seorang buat membuat serta
melaksanakan asesmen keatas kesimpulan akan didasarkan atas fakta, atas berasumsi kritis, seorang
bisa menata, membiasakan, mengganti, ataupun membenarkan pikirannya, alhasil ia bisa mengutip
ketetapan buat berperan lebih pas.

Berasumsi kritis ialah keahlian kognitif dalam pengumpulan kesimpulan bersumber atas alibi
masuk akal serta fakta empiris. Anak didik akan berasumsi kritis merupakan anak didik akan sanggup
menguasai, membongkar permasalahan, mengutip ketetapan, dan mempelajari kasus akan diserahkan
alhasil mereka sanggup membantu dirinya ataupun orang lain dalam membongkar kasus akan dialami,
sebab berasumsi kritis itu tidak cuma terjalin dalam bumi objektif melainkan pula dalam pengalaman
kehidupan tiap hari. keahlian berasumsi kritis ialah keahlian partisipan ajar dalam jalan keluar
permasalahan serta pengumpulan kesimpulan dari bermacam pandangan serta ujung penglihatan akan
dihadapinya. Oleh Sebab itu aktivitas ekstrakurikuler muhadharah dilaksanakan buat pengembangan
berasumsi kritis santri.

Keahlian pengembangan berasumsi kritis ialah keahlian akan amat berarti buat kehidupan
alhasil dijadikan selaku tujuan utama dalam pembelajaran serta buat tiap orang akan dipakai buat
membongkar permasalahan kehidupan atas berasumsi sungguh- sungguh, aktif, cermat dalam
menganalisa seluruh data akan mereka dapat atas melibatkan alibi akan logis alhasil tiap aksi akan
hendak dicoba merupakan betul.
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Atas anak didik berasumsi kritis hendak bisa menanggapi permasalahan- permasalahan akan
berarti atas bagus. Berasumsi Kritis ialah kemampuan akan dipunyai oleh tiap orang serta bisa diukur,
dilatih, dibesarkan. Kala santri melaksanakan aktivitas muhadharah serta jadi aparat muhadharah ada
dilema akan dipunyai santri, minimnya yakin diri, tidak terdapat perencanaan, tetapi terdapat sebagian
santri hendak melaksanakan aksi atas membongkar permasalahan semacam perihalnya kala jadi MC,
artikulasi kalam ilahi, cerama, khutbah, selingan berbentuk nasyid serta berkah.

Santri hendak berasumsi mencari pemecahan serta kala belajar santri hendak menunujukan
akan terbaik. Atas meningkatkan keahlian berasumsi kritis dalam aktivitas muhadharah ialah sesuatu
keahlian akan memakai wawasan serta intelegensi buat memperoleh netralitas serta pemikiran akan
bisa diperoleh atas cara ide. Salah satu tujuan penting penataran yakni tingkatkan keahlian anak didik
berasumsi kritis, supaya bisa mengutip ketetapan logis mengenai apa akan wajib dicoba ataupun apa
akan wajib dipercayai.

Bersumber atas pangkal salah satu guru akan membimbing di Pondok Madrasah Modern
Ainul Yagin Batagak berkata, kalau aktivitas ekstrakurikuler muhadharah akan terdapat di perguruan
itu amat berarti buat dicoba sebab santri memperoleh pengalaman langsung, buat melaksanakan
aktivitas aplikasi muhadharah atas pengembangan berasumsi Kritis sebab santri ikut serta atas cara
aktif dalam aktivitas itu serta sediakan lumayan durasi diluar jam efisien pelajaran, alhasil
pembelajaran angka lebih terakomodasi. lewat kegiatan aktivitas ekstrakurikuler, serta pula supaya
santri bisa mengaktifkan dirinya atas kegiatan- kegiatan akan positif. Dari aktivitas ekstrakurikuler
berplatform agama Islam akan terdapat di Pondok Madrasah Modern Ainul Yagin Batagak pastinya
ada aspek pendukung serta penghalang berlangsungnya aktivitas itu. Perihal ini butuh jadi atensi
sekolah supaya penerapan aktivitas ekstrakurikuler bisa berjalan atas maksimum.

Bersumber atas pemantauan dini akan dicoba periset atas bertepatan atas 12 Februari 2024 di
Pondok Madrasah Modern Ainul Yagin Batagak didapat data kalau dalam perguruan itu semua santri
harus menjajaki aktivitas Muhadharah tetapi pengarang menciptakan sedang banyak santri akan
berpikiran kalau aktivitas muhadharah tidak sedemikian itu berarti, perihal ini nampak semacam
sedang banyak santri akan tidak mendatangi aktivitas muhadharah, kala muhadharah berjalan sedang
banyak santri akan bercanda serta tidak mencermati sahabat akan lagi tampak di depan.

Setelah itu pengarang pula melaksanakan tanya jawab atas pembina muhadharah atas hari
Sabtu bertepatan atas 15 Maret 2024 ialah Buk Lira Nofia, S. Pd, dia berkata kalau beberapa santri
kurang mempunyai keahlian berasumsi kritis semacam sebagian santri tidak dapat dalam menanya
serta menanggapi persoalan akan menginginkan uraian ataupun tantangan dari guru hingga aktivitas
muhadharah dijadikan selaku media pengembangan keahlian berasumsi kritis santri.

METODE PENELITIAN

Riset ini ialah riset kualitatif akan bertabiat deskriptif ialah riset akan membagikan cerminan
mengenai suasana serta peristiwa aktual serta analitis hal faktor- faktor, sifat- sifat, dan ikatan antara
kejadian akan dipunyai buat mengenali dasar- dasarnya saja. Riset ini menyuguhkan informasi
deskriptif berbentuk informasi tercatat ataupun perkataan serta informan serta sikap akan hendak
dicermati, sebab periset bermaksud buat membagikan pemikiran akan komplit serta mendalam hal
poin akan diawasi. Riset deskriptif atas tujuan melukiskan atas cara analitis kenyataan serta karakter
poin serta subjek akan hendak diawasi atas cara pas, buat memperoleh alterasi kasus akan
berhubungan atas aspek pendidikan ataupun aksi laris manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Atas bagian ini hendak dijabarkan 2 utama riset( 1) Aplikasi Aktivitas Muhadharah dalam

Pengembangan Keahlian Berasumsi Kritis Santri.( 2) Aspek Pendukung serta Penghalang Aktivitas

Muhadharah dalam Pengembangan Keahlian Berasumsi Kritis Santri.

1. Aplikasi Aktivitas Muhadharah dalam Pengembangan Keahlian Berasumsi Kritis Santri.

a. Pemograman Aplikasi Aktivitas Muhadharah di Pondok Madrasah Modern Ainul Yagin Batagak.
Saat sebelum aktivitas muhadharah dilaksanakan tentu terdapatnya sebagian pemograman akan
dicoba oleh sekolah mengenang berartinya aktivitas ini dalam meningkatkan keahlian berasumsi
kritis santri. Atas terdapatnya pemograman maksimum diharapkan implementasinya hendak
berjalan maksimum serta menggapai tujuan. Hingga perihal ini butuh dicermati serta pikirkan
mengenai konsep aktivitas muhadharah. Pemograman aktivitas muhadharah di Pondok Madrasah
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Modern Ainul Yagin Batagak, ialah terdapat sebagian pemograman saat sebelum melakukan
aktivitas muhadharah dalam pengembangan keahlian berasumsi kritis santri antara lain ialah cara
pembuatan program muhadharah, kategorisasi program muhadharah, pemberitahuan tipe aktivitas
muhadharah, kategorisasi bolos, kategorisasi program pengajar aktivitas muhadharah, penerapan
aktivitas muhadharah serta penilaian.

b. Pengorganisasian aktivitas Muhadharah di Pondok Madrasah Modern Ainul Yagin Batagak.
Pengorganisasian merupakan cara menata banyak orang serta pangkal energi akan lain buat
bertugas ke arah tujuan bersama. Jadi, pengorganisasian bisa dimaksud selaku penunjukkan
pangkal energi orang dalam aktivitas ekstrakurikuler muhadharah berbentuk pengajar atau guru
akan dicoba oleh kepala sekolah atas cara langsung bersumber atas pengalaman serta kemampuan
guru. Pengorganisasian aktivitas muhadharah ialah berbentuk terdapatnya badan ihsan atau osis
akan menata jalannya aktivitas muhadharah kepala sekolah pula menunjuk salah seseorang guru
akan terdapat di pondok madrasah Ainul Yagin buat menjadi guru pengajar muhadharah.

c. Penerapan Aktivitas Muhadharah Dalam Pengembangan Keahlian Berasumsi Kritis Santri di
Pondok Madrasah Modern Ainul Yagin Batagak Aktivitas muhadhara di Pondok Madrasah
Modern Ainul Yagin Batagak ini telah terdapat semenjak dini berdirinya madrasah. Aktivitas
muhadharah dilaksanakan atas agenda satu kali satu minggu akan diiringi oleh semua santri.
Dalam menerapkan muhadharah ada sedikit halangan tetapi sedang dapat buat ditangani serta
menciptakan santri akan mempunyai keahlian jadi mc, mengetuai berkah, artikulasi Al- Qur’ an
serta saritilawah, khotbah, serta khutbah akan pantas dibanggakan. Berikutnya penerapan aktivitas
muhadharah dalam meningkatkan keahlian berasumsi kritis santri sudah dicoba di Pondok
Madrasah Ainul Yagin atas cara teratur di ruangan mushalla akan terdapat di madrasah. Penerapan
aktivitas muhadharah dicoba atas cara teratur satu kali dalam satu pekan, atas jam 20. 00 s. d jam
21. 00 serta agenda penerapan aktivitas muhadharah disusun oleh fitur ihsan atau osis mulai dari
mc, artikulasi bagian Al- Quran serta saritilawah, khotbah, khutbah, selingan berbentuk nasyid,
serta berkah. Pembuatan agenda dicoba sehabis berakhir aktivitas muhadharah serta langsung
diumumkan oleh MC. Akan jadi aparat muhadharah itu diseleksi atas cara random oleh fitur ihsan
mulai dari kategori VII hingga kategori XII.” Aplikasi aktivitas muhadharah akan bisa
meningkatkan keahlian berasumsi kritis santri merujuk atas tugas- tugas akan terdapat dalam
susunan aktivitas muhadharah. Santri akan bekerja harus buat melakukan tugasnya atas bagus
cocok atas agenda akan sudah didetetapkan. Atas ini diharapkan keahlian berasumsi kritis santri
bisa bertumbuh. Dalam aktivitas muhadharah santri akan jadi aparat khotbah atas aktivitas
muhadharah dituntut buat berasumsi mencari kepala karangan khotbah bersumber atas tema akan
diserahkan oleh guru pengajar muhadharah serta membuat modul khotbah.

d. Penilaian Aktivitas Muhadharah di Pondok Madrasah Modern Ainul Yagin Batagak
Penilaian aktivitas muhadharah dicoba sehabis aktivitas muhadharah berakhir serta ditutup oleh
Mc, setelah itu guru membahas balik apa- apa saja kekurangan serta kekeliruan akan dicoba oleh
santri akan tampak hari ini supaya tidak terulang balik oleh santri akan tampak pekan depan.

Aspek Pendukung serta Penghalang Aktivitas Muhadharah dalam Pengembangan Keahlian
Berasumsi Kritis Santri di Pondok Madrasah Modern Ainul Yaqin Batagak
1. Aspek Pendukung Aktivitas Muhadharah
Dalam suatu penerapan aktivitas pasti ada sebagian aspek akan jadi pendukungnya,
aspek sokongan ialah perihal akan amat berarti dari aktivitas ini, sebab tanpa terdapatnya sokongan
seluruh aktivitas tidak hendak berjalan atas bagus. Periset menciptakan sebagian aspek akan
mensupport keberhasilan aktivitas muhadharah.
a. Alat serta infrastruktur akan memadai
Aspek awal akan jadi pendukung aktivitas muhadharah ialah alat serta infrastruktur akan
mencukupi. lalah terdapatnya ruangan mushalla akan besar buat melakukan aktivitas muhadharah,
setelah itu terdapatnya microfon serta sonsistem buat menolong kelancaran aktivitas muhadharah.
Serta pula bibliotek akan bermanfaat buat santri dalam mencari rujukan buat membuat modul
khotbah ataupun selaku pangkal berlatih akan jadi referensi santri dalam melakukan aktivitas
muhadharah.

474 | Vol. 2 No. 11 Implimentasi Kegiatan Muhadharah (Rini Yani, et. al.)



b. Hasil Santri. aktivitas muhadharah pula bisa tingkatkan hasil santri sebab terus menjadi seringnya
santri menjajaki aktivitas muhadharah hingga santri hendak terus menjadi berpengalaman alhasil
dapat mencapai pemenang dalam pertandingan kejuaraan.

c. Rasa agama dalam diri santri dapat membagikan desakan benak positif buat tiap santri aktivitas
muhadharah pula bisa menghasilkan anak didik berupaya senantiasa berasumsi positif.
Terdapatnya adaptasi aktivitas muhadharah menghasilkan desakan positif santri buat menyakinkan
kalau ia tentu dapat. Saat sebelum menjajaki aktivitas ini santri merasa Senantiasa terdapat
pandangan minus akan membaakani baakan- baakan kekalahan akan membuat putus asa dalam
berperan. Rasa kegagahan, agama serta beripikir positif hendak menghasilkan diri ke arah lebih
mandiri.

d. Santri bersemangat mempunyai rasa mau tahu
Santri akan bekerja bergairah dalam menjajaki edukasi serta aktivitas muhadharah. Bersemangat
santri dalam menjajaki aktivitas muhadharah pula jadi aspek pendukung terlaksananya aktivitas
muhadharah itu. Bersemangat santri ialah berbentuk aparat muhadharah akan membagikan
performa menarik serta maksimal, terdapatnya pengerukan kemampuan buat adu ceramah, adu
akan lain semacam MTQ akan diadakan disekolah ataupun diluar sekolah.

2. Aspek Penghalang Aktivitas Muhadharah

Mengatur aktivitas muhadharah tidaklah perihal akan gampang. Banyak halangan serta
tantangan akan hendak dialami dalam meningkatkan keahlian berasumsi kritis santri. Terlebih dalam
perihal mengatur perencanaan, penerapan, serta penilaian di dalam aktivitas muhadharah.

a. Meriang pentas atau grogi aspek akan membatasi aktivitas muhadharah akan awal ialah meriang
pentas ataupun canggung, ialah kala tampak santri merasa khawatir, ragu serta takut. Tetapi terus
menjadi kerap santri menjajaki aktivitas muhadharah itu esok ia hendak jadi terbiasa serta tidak
hendak merasa canggung lagi.

b. Penyampaian modul akan sangat monoton Santri merasa jenuh menjajaki aktivitas muhadharah
sebab santri cuma mengikuti serta mencermati aktivitas muhadharah, setelah itu alterasi pula
kurang dalam penyampaian modul.

c. Beberapa santri tidak disiplin. Aspek penghalang akan ketiga merupakan beberapa santri tidak
patuh kala aktivitas muhadharah, perihal itu bisa diamati kala aktivitas muhadharah berjalan
sedang terdapat santri akan main- main serta terdapat pula akan tidak mendatangi aktivitas
muhadharah

d. Membuat serta mengingat bacaan ceramah
Aspek penghalang akan terakhir merupakan membuat serta mengingat bacaan khotbah, ialah
beberapa santri merasa berat kaki dalaM membuat serta mengingat bacaan khotbah, kala santri
mengantarkan isi ceramahnya jadi terbata- bata sebab kurang ingat atas rancangan ceramahnya.
Alhasil performa santri jadi kurang maksimal.

SIMPULAN

Bersumber atas hasil riset serta ulasan akan sudah dipaparkan lebih dahulu mengenai Aplikasi
Aktivitas Muhaadharah dalam Pengembangan Keahlian Berasumsi Kritis Santri di Pondok Madrasah
Modern Ainul Yagin Batagak, hingga bisa disimpulkan kalau aplikasi aktivitas muhadharah
dilaksanakan atas cara tertib serta terencana atas hari senin malam akan diiringi oleh semua santri
pondok madrasah modern Ainul Yagin Batagak serta dijadwalkan atas cara bergantian dari kategori
VIl hingga atas kategori XII. Aktivitas muhadharah telah terselenggara dari dari berdirinya pondok
madrasah modern Ainul Yagin Batagak. Aktivitas muhadharah di mengurus oleh fitur ihsan serta
dibimbing oleh guru pengajar muhadharah. Dalam penerapan aktivitas muhadharah fitur ihsan
membuat agenda petugas penerapan muhadharah atas cara teratur supaya supaya aktivitas berjalan atas
mudah serta dapat menggapai tujuan. Aktivitas muhadharah ini dilaksanakan satu kali dalam satu
pekan tiap hari senin malam jam 20. 00 hingga atas jam 21. 00 Wib serta dicoba sehabis berakhir shalat
isya. Aplikasi aktivitas muhadharah dalam pengembangan keahlian berasumsi Kkritis santri ialah
merujuk atas tugas- tugas akan terdapat dalam susunan aktivitas muhadharah, akan awal dalam
mempertimbangkan poin akan cocok atas tema khotbah setelah itu merangkai perkata dalam
pembuatan bacaan khotbah akan membutuhkan cara kegiatan otak akan besar serta membuat yakin diri
serta besar berbicara kala mengantarkan akan mau di informasikan akan bisa dipahami serta diperoleh
pendengar akan pasti saja membutuhkan pandangan. Aspek pendukung serta penghalang aktivitas
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muhadharah dalam pengembangan keahlian berasumsi kritis santri, aspek pendukung ialah: 1) Alat
serta infrastruktur akan mencukupi, 2) Hasil santri, 3) Rasa agama dalam diri santri dapat membagikan
desakan benak positif buat tiap santri, 4) Santri bersemangat mempunyai rasa mau ketahui. Aspek
penghmbat ialah: 1) Meriang pentas atau canggung, 2) Penyampaian modul sangat konstan, 3)
Beberapa santri tidak patuh, 4) Membuat serta mengingat bacaan ceramah.
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